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MOTTO  

 

 

“The world is full of wonderful things you 

haven’t seen yet. Don’t ever give up on 

the chance of seeing them.” 

     ╶ J.K 
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BAB I 

A. LATAR BELAKANG 

Konflik bersenjata adalah suatu peristiwa dengan tindak kekerasan dan 

permusuhan antara pihak yang bertikai ataupun bersengketa. Terjadinya sebuah 

konflik bersenjata karena diawali adanya pertentangan kepentingan baik itu antar 

bangsa ataupun antar kelompok. Karena itu terdapat ilmu yang mengatur 

mengenai Konflik Bersenjata, yaitu Hukum Humaniter. Lalu terdapat empat 

bagian dari Konvensi Jenewa 1949 dan Protokol Tambahan 1977 merupakan 

bagian dalam Hukum Humaniter  mengatur semua yang berhubungan dalam 

perang maupun konflik bersenjata.1 Apalagi, dalam terjadinya Konflik 

Bersenjata, selain para tentara dari masing-masing pihak terdapat juga para 

warga sipil dan petugas medis.  

Petugas medis merupakan orang ataupun kelompok yang tidak boleh 

diserang dan harus mendapatkan perlindungan dan kehormatan dari para pihak 

yang berkonflik.2 Didalam Konvensi Jenewa dan Protokol Tambahan 1 juga telah 

mengatur perlindungan untuk kombatan yang terluka, orang-orang sipil dan 

                                                           
1 Konvensi Jenewa 1949 dengan 4 buah Bagian Konvensi yaitu: “a) Konvensi mengenai 

Perbaikan Keadaan Anggota Angkatan Bersenjata yang Luka dan Sakit pada waktu Peperangan di 

Darat (Convention for the Amelioration of the Condition of the Wounded and Sick in Armed Forces in 

the Field); b) Konvensi mengenai Perbaikan Keadaan Anggota Angkatan Bersenjata yang Luka, Sakit 

dan Korban Karam pada waktu Peperangan di Laut (Convention for the Amelioration of the Condition 

of Wounded, Sick and Shipwrecked Members of Armed Forces at Sea); c) Konvensi 

mengenai   Perlakuan terhadap Para Tawanan Perang (Convention relative to the Treatment of 

Prisoners of War); dan  d)Konvensi mengenai Perlindungan Orang-orang Sipil pada waktu Perang 

Perang ( Convention relative to the Protection of Civilian Persons in Time of War)”. 
2 Konvensi Jenewa , 1949, Bab III Pasal 19. 



 
 

 

 

petugas medis.3 Tujuan dari dibuatnya peraturan tersebut adalah seperti yang 

tertulis dalam“Respecting and Protecting Health Care in Armed Conflicts and in 

Situations Not Covered by International Humanitarian Law” milik ICRC 

(International Committee of the Red Cross), agar petugas medis dapat 

menjalankan tugas dan memenuhi kebutuhannya,4 kecuali jika mereka 

melakukan di luar fungsi kemanusiaan mereka, bertindak berbahaya bagi 

musuh.5 Artinya para pihak yang bertikai memiliki kewajiban untuk tidak 

menyerang, mengancam dan mengganggu jalannya perawatan medis bagi 

kombatan yang terluka atau sakit, warga sipil ataupun petugas medis.  

Seperti yang ada dalam Konvensi untuk perbaikan kondisi yang terluka 

dan sakit dalam perang (Convention for the Amelioration of the Condition of the 

Wounded and sick in Armies in the Field), yang dibuat di Jenewa pada tanggal 27 

Juli 1929, menyatakan bahwa, personil medis yang terlibat secara eksklusif 

dalam perang harus dihormati dan dilindungi dalam semua keadaan.6 Selain itu 

                                                           
3 National Center for Biotechnology Information, Protect of Medical Personnel in armed 

conflict, diakses dari https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3611028/, pada tanggal 29 

Agustus 2018, pukul 19:46 WIB. 
4 Rubenstein LS, Bittle M. Responsibility for protection of medical workers and facilities in 

armed conflicts. www.lancet.com Vol 375 January 23, 2010  in The Norwegian Medical Association, 

Attack on medical personnel in armed conflict, diakses dari 

http://legeforeningen.no/PageFiles/22832/Attacks%20on%20medical%20personnel%20in%20armed%

20conflicts.pdf, pada tanggal 29 Agustus 2018, pukul 21 :06 WIB. 
5 International Committee of the Red Crosss, Respecting and Protecting Health Care in 

Armed Conflicts and in Situations Not Covered by International Humanitarian Law, diakses dari 

https://www.icrc.org/eng/assets/files/2012/health-care-law-factsheet-icrc-eng.pdf, pada tanggal 02 

Oktober 2018, pukul 14:28 WIB. 
6 Convention for the Amelioration of the Condition of the Wounded and sick in Armies in the 

Field, Geneva, 27 July 1929, Ariticle 9 yang berbunyi: “The personnel engaged exclusively in the 

collection, transport and treatment of the wounded and sick, and in the administration of medical 

formations and establishments,.......shall be respected and protected under all 



 
 

 

 

perlindungan terhadap petugas medis pun dibahas didalam Pasal 24 Konvensi 

Jenewa I yang mempertegas isi dari dalam Pasal 9.7 Kemudian Peraturan 

Perlindungan terhadap petugas medis juga diartur dalam Protokol Tambahan I 

1977 dalam pasal 12 ayat 1 yang menyatakan bahwa satuan kesehatan atau 

petugas medis tidak boleh dijadikan sebagai target penyerangan serta harus selalu 

dihormati dan dilindungi dalam semua keadaan.8 

Dari kutipan diatas, mempertegas bahwa para petugas medis haruslah 

dilindungi, dihormati dan tidak diserang dalam semua keadaan di wilayah konflik 

karena mereka bukanlah target dalam pertikaian. Namun, pada kenyataanya 

banyak kasus petugas medis yang mendapatkan serangan saat bertugas di 

wilayah konflik, dan berdampak buruk untuk orang yang terluka maupun untuk 

petugas medis itu sendiri.9 Perlidungan petugas medis dalam situasi konflik 

                                                                                                                                                                      
circumstances.....(personil yang terlibat secara eksklusif dalam pengumpulan, transportasi dan 

perawatan yang terluka dan dalam administrasi formasi medis dan perusahaan,.....harus dihormati 

dan dilindungi dalam semua keadaan.....) diakses dari https://ihl-databases.icrc.org/customary-

ihl/eng/docs/v2_rul_rule25, pada tanggal 30 Agustus 2018, pukul 20:33 WIB.  
7 Convention (I) for the Amelioration of the Condition of the wounded and sick in Armies in 

the Field, Geneva, 12 August 1949, Article 24,  yang berbunyi : “Medical personnel exclusively 

engaged in the search for, or the collection, transport or treatment of the wounded or sick, or in the 

prevention of disease, staff exclusively engaged in the administration of medical units and 

establisments ..... shall be respected and protected in all circumstances. (tenaga medis yang secara 

eksklusif terlibat dalam pencarian, atau pengumpulan, transportasi atau perawatan yang terluka atau 

sakit, atau dalam pencegahan penyakit, staf yang secara eksklusif terlibat dalam administrasi unit 

medis dan perusahaan ..... harus dihormati dan dilindungi di semua keadaan.)” diakses dari 

https://ihl-databases.icrc.org/customary-ihl/eng/docs/v2_rul_rule25, pada tanggal 30 Agustus 2018, 

pukul 20:55 WIB. 
8 Protocol  Additional to the Geneva Conventions of 12 August 1977, Article 12 paragraph 1, 

diakses dari https://www.icrc.org/eng/assets/files/other/icrc_002_0321.pdf, pada tanggal 30 Agustus 

2018, pukul 22:42 WIB.   
9 The United Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs, The protection of 

medical care in armed conflict , diakses  dari 

https://www.unocha.org/sites/unocha/files/FINAL%20fact%20sheet%20medical%20care.pdf,  pada 

tanggal 15 Agustus 2018, pukul 13:43 WIB. 



 
 

 

 

masih sulit untuk terjamin sesuai dengan Ketentuan Hukum Humaniter 

Internasional yang berlaku. Hal ini karena kurangnya kesadaran dari pihak yang 

bertikai dengan lingkungan sekitar dan lebih mementingkan peperangan itu 

sendiri. Contoh salah satu konflik yang mengancam keberadaan petugas medis 

yaitu konflik antara Israel dan Palestina. Dalam Konflik ini bukan hanya 

menyebabkan kematian dari para tentara perang, namun juga warga sipil 

termasuk petugas medis, seperti dalam artikel Palestinian medics struggle to 

provide healthcare amid attacks yang menjelaskan bahwa sudah tercatat 93 

serangan yang terjadi selama tahun 2017 dalam konflik Israel-Palestina.10  

 Kondisi ini yang membuat penulis tertarik untuk membahas tentang : 

“Perlindungan Hukum Humaniter Petugas Medis dalam Situasi Bersenjata 

Internasional” dengan mengangkat kasus petugas medis yang belum lama ini 

meninggal dunia dalam menjalankan tugasnya di Jalur Gaza sebagai relawan 

medis dan beberapa kasus lainnya.   

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kedudukan petugas medis dalam Hukum Humaniter. 

                                                           
10 Palestinian medics struggle to provide healthcare amid attacks, diakses dari 

https://www.aljazeera.com/news/middleeast/2018/05/palestinian-medics-struggle-provide-healthcare-

attacks-180527150452956.html, pada tanggal 13 September 2018, pukul 15:07 WIB. 

 



 
 

 

 

2. Mengapa perlindungan hukum terhadap petugas medis dalam situasi 

bersenjata sulit di implementasikan? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kedudukan petugas medis dalam Hukum Humaniter. 

2. Untuk mengetahui alasan masih sulitnya di implementasikan peraturan 

perlindungan terhadap petugas medis.  

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 Dari penelitian ini diharapkan akan memperoleh manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan di 

bidang hukum khususnya dibidang Hukum Internasional terkait dengan 

perlindungan petugas medis dalam situasi bersenjata. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

beberapa perang yang melakukan penyerangan terhadap petugas kesehatan 

maupun fasilitas kesehatan yang dilindungi. Selain itu juga menjabarkan 

upaya apa saja yang telah dilakukan oleh International Committee of the Red 



 
 

 

 

Cross (ICRC), Geneva Convention (Konvensi Jenewa) dan Security Council 

(Dewan Keamanan) dalam mengatasi korban dari perang dalam konflik 

bersenjata terutama untuk para relawan medis yang berada dalam wilayah 

konflik. Penelitian ini juga diharapkan akan menambah wawasan penulis 

dalam menghadapi masalah hukum, khususnya di bidang Hukum 

Internasional, serta memberikan manfaat bagi dosen; teman-teman 

mahasiswa, dan masyarakat luas untuk lebih mengenal Kajian Hukum 

Internasional terkait dengan Hukum Humaniter.  

 

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Ruang lingkup penelitian adalah bingkai dari penelitian, menggambarkan batas 

penelitian, mempersempit masalah serta membatasi area penelitian.11 

Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian hukum yang termasuk 

kedalam bagian bidang hukum internasional dengan fokus mengkaji mengenai 

perlindungan hukum humaniter terhadap petugas medis yang menjadi pihak 

netral dalam situasi perang. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan 

menyeluruh mengenai pembahasan skripsi ini, maka penulis membatasi 

pembahasan pada kedudukan petugas medis dalam Hukum Humaniter serta 

membahas beberapa peraturan yang berkaitan dengan perlindungan petugas 

medis. 

                                                           
11 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

2011, hlm 111 



 
 

 

 

F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian  

Untuk menjawab permasalahan dalam skripsi ini, penulis menggunakan 

metode penelitian hukum normatif melalui studi pustaka, yakni penelitian 

yang menggunakan konsep legis positivis yang menyatakan bahwa hukum 

adalah identik dengan norma-norma tertulis yang dibuat dan diundangkan 

oleh lembaga-lembaga atau pejabat yang berwenang. Selain itu konsep ini 

juga memandang hukum sebagai sistem normatif yang bersifat otonom, 

tertutup dan terlepas dari kehidupan masyarakat.12 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini antara lain: 

• Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach) yang digunakan 

untuk menelaah berbagai undang-undang dan ketentuan-ketentuan 

berupa konvensi-konvensi internasional yang relevan dengan 

permasalahan yang dibahas di dalam skripsi ini.13  

• Pendekatan Analitis (Analytical Approach) yang digunakan untuk 

mengetahui makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang digunakan 

                                                           
12 Ronny Hanitijo Soemitro, Metode Penelitian Hukum dan jurimetri, Jakarta, Ghalia 

Indonesia, 1988, hlm 11. 
13 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2016, hlm 

136. 



 
 

 

 

dalam aturan perundang-undangan secara konsepsional, sekaligus 

mengetahui penerapannya dalam praktik dan putusan-putusan hukum.14 

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum  

Bahan hukum yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini ialah 

bahan hukum yang mencakup buku-buku, dokumen-dokumen resmi, dan 

hasil-hasil penelitian berupa laporan, dan sebagainya. Bahan hukum tersebut 

dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer, yakni bahan-bahan hukum yang mempunyai 

kekuatan hukum yang mengikat, yang terdiri dari:15 

a) Geneva Convention 1949 I-IV 

b) Additional Protocol 1977 

c) Security Council Resolution 1502 

d) Security Council Resolution 2175 

e) Security Council Resolution 2286 

f) Statutes of the International Red Cross and Red Crescent Movement 

b. Bahan Hukum Sekunder  

Bahan hukum sekunder, yakni bahan hukum berupa dokumen-

dokumen resmi, buku-buku hasil-hasil penelitian yang berwujud 

laporan, jurnal, dan lainnya.16 

                                                           
14 Johnny Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Surabaya :Bayumedia 

Publishing, 2005,  hlm 311. 
15 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum,  Jakarta : Rajawali Pers, 2003, hlm 31. 



 
 

 

 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier, yakni bahan-bahan yang memberikan 

penjelasan, baik mengenai bahan hukum primer maupun bahan hukum 

sekunder, seperti berita-berita resmi; kamus hukum; bahan seminar; 

dan bahan dari internet yang relevan dan memiliki kaitan dengan hal 

yang diteliti dalam skripsi ini.17 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum  

Teknik pengumpulan bahan hukum dalam skripsi ini dilakukan dengan 

tehnik studi kepustakaan (library research) dari bahan hukum yang ada, di 

mana bahan hukum tersebut kemudian dikumpulkan dan ditelaah. Bahan 

hukum tersebut antara lain Konvensi Internasional, artikel-artikel hukum, 

serta jurnal-jurnal baik dalam lingkup nasional maupun internasional, yang 

berkaitan dengan Kajian Hukum Internasional terkait dengan perlindungan 

Hukum Humaniter Internasional petugas medis pada beberapa kasus 

penyerangan petugas medis dalam beberapa kasus konflik bersenjata.  

5. Teknik Analisis Bahan Hukum 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menganalisis data yang didapatkan, 

baik data primer, data sekunder, maupun data tersier yang telah dikumpulkan 

secara analisis kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan terhadap data yang 

bersifat keterangan atau bahan tertulis, yang mana hasil analisis tersebut 

                                                                                                                                                                      
16 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI-Press, 2006, hlm 12. 
17 Ibid 



 
 

 

 

dapat digunakan dalam proses penelitian sebagai penunjang argumentasi 

penulis.18 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam skripsi ini dilakukan secara deduktif. Proses ini 

menarik kesimpulan yang diperoleh dari pengertian umum yang 

kebenarannya sudah diketahui dan berakhir pada kesimpulan yang bersifat 

khusus.19  

 

G. Sistematika Penulisan  

Secara sistematika, penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, yang 

masing-masing bab akan terdiri dari beberapa sub bab yang dikembangkan jika 

pembahasan yang lebih terperinci diperlukan. Masing-masing akan dibahas 

secara tersendiri, namun secara konteks antara bab yang satu dengan bab yang 

lain masih berkaitan. Penulis menyusun skripsi ini terbagi menjadi 4 (empat) bab, 

adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan secara garis besar mengenai Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Konseptual, 

dan Metode Penelitian. 

                                                           
 18 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian, Wedatama Widya Sastra, Jakarta, 2006, hlm.68.  

19 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: Rajawali Pers, 2009, hlm 11. 



 
 

 

 

BAB II: PERLINDUNGAN HUKUM HUMANITER TERHADAP 

PERSONEL MEDIS  

Pada bab ini akan dikemukakan teori yang berhubungan dengan Kajian Hukum 

Internasional Terkait dengan Perlindungan Hukum Humaniter Internasional 

Petugas Medis. 

BAB III: PERLINDUNGAN HUKUM HUMANITER PETUGAS MEDIS 

DALAM SITUASI BERSENJATA INTERNASIONAL  

Pada bab ini penulis akan menjawab rumusan masalah yang penulis angkat 

dalam skripsi ini. Yang pertama mengenai kedudukan dari petugas medis dalam 

Hukum Humaniter Internasional dan bagaimana implementasi perlindungan 

petugas medis dalam situasi bersenjata.  

BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai penutup, maka bab ini akan memuat antara lain kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

BAB II  
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